SKENARIO 1

Seorang laki-laki berusia 65 tahun dengan riwayat infark miokard, teratur kontrol ke dokter dan mendapat terapi Aspirin 160 mg diminum 2 kali sehari. Akhir-akhir ini, ia menjadi sangat pelupa terhadap hal-hal yang baru saja ia kerjakan. Di televisi, ia melihat iklan produk peningkat daya ingat Gingko biloba yang bisa dibeli bebas tanpa resep dokter. Karena malu akan penurunan daya ingatnya, ia pun tertarik dan mulai mengkonsumsi produk herbal tersebut sejak beberapa minggu terakhir ini. Saat waktumya kontrol, pasien tersebut berkonsultasi tentang produk herbal tersebut bila diminum bersamaan atau tidak bersamaan dengan obat rutinya.
Step 1 
1. Gingko biloba : produk herbal yang digunakan di cina untuk pengobatan asma, bronchitis, TBC, nyeri perut dan fungsi kognitif, dll. Produk herbal yang merupakan golongan suplemen, kategori termasuk obat bebas mengandung bahan aktif plafonoid yang berasal dari ekstrak dayn, bentuk sediaan kapsul, tablet.
2. Infark miokard : miokardium yang mengalami nekrosis yang mengalami pasukan oksigen yang berhenti lama selama kurang lebih 20 menit.
3. Aspirin : digunakan untuk antipiretik, antiinflamsi, antitrombotik dan analgesic. Dapat menjadi antiplatelet.
4. Herbal : tanaman/tumbuhan yang punya kegunaan dalam pengobatan.mengandung bahan/zat aktif yang digunakan sebagai pengobatan. Obat yang telah dikembangkan dan telah melewati uji seperti uji preklinik, uji klinik. 
Step 2 
1. Hubungan mengkonsumsi aspirin dengan penyebab keluhan? Dan penyebabnya apa?
2. Apakah mengkonsumsi gingko biloba dapat membantu pasien dalam mengobat masalah daya ingat/lupa ?
3. Factor yang mempengaruhi interaksi obat biasa dan obat herbal?
4. Apakah penggunaan obat herbal tersebut aman untuk pasien ketika pasien masih mengkonsumsi aspirin? Dan ketika dikonsumsi sendiri?
5. Apa efek samping dari gingko biloba?
Step 3 
1. Hubungan mengkonsumsi aspirin dengan penyebab keluhan? Dan penyebabnya apa?
Tidak ada hubungan, penyebab lupa karena proses degenerative, ateriosklerosis, volume otak berkurang. Efek aspirin hanya pusing, jika digunakan dalam jangka panjang efeknya pada lambung dan akan merusak lapisan lambung dan terjadi muntah. Di fisiologi, menghambat cox 1 dan 2, dan keseimbangan elektrolit  efek samping gangguan pencernaan. 
Ada kaitan dengan riwayatinfark miokard, salah satu penyakit kardiovaskular  akan menyebabkan gangguan atau penurunan kognitif seseorang (demensia)
Aspirin tidak ada hubungan, keluhan demensia ini karena umur dari seseorang tersebut karena system neuron yang berubah. Neurotransmitter yang berkurang, aspek seluler pada hippocampus juka berkurang sampe usia 80 tahun.
Infark miokard ada kendala di pembuluh darah jantung  penyumbatan aliran darah dan tidak bisa dialirkan ke otak  konsumsi oksigen ke otak terhambat  padahal oksigen untuk suplai otot, kognitif dll. Bagian otak yg bermasalah : lobus frontal dan temporal  fungsi menunjang fungsi kognitif

2. Apakah mengkonsumsi gingko biloba dapat membantu pasien dalam mengobat masalah daya ingat/lupa ?
Karena, dapat memperbaiki fungsi otak : dapat memperbaiki reseptor asetilkolin dan melancarkan transmisi kolenergik dan dapat mengobati daya ingat 
Mempunyai mekanisme antiinflamasi, antioksidan, regulasi neurotransmitter
Dapat memperbaiki fungsi kognitif pada umur seseorang 60 tahun atau lebih
Gingko biloba : senyawa penting plafonois  penghambat PAF (tingginya kadar PAF berhubungan dengan usia, semakin tua maka semakin tinggi), plafonoid antioksidan. Terjadi hipoksia pada serebral  darah menjadi kental  sumbatan  otak kekurangan oksigen dan penurunan daya ingat. Demensia dan Alzheimer dapat mendapatkan perawatan nomer 1. Penggunaan gingko diutamakan lansia, 3 kali 80 mg perhari. Lebih dari itu ada efek toksisitas karena melebihi daya ambang optimal.
Mekanisme dari gingko biloba : antioksidan menghambat toksisitas dan menghambat kematian sel, menjaga aktivitas respiratorik selama ada oksigen  menghambat onset kerusakan, meningkatkan aliran darah
Beberapa jurnal : hasilnya tidak terlalu mempengaruhi fungsi otak terutama pada lansia  antioksidan. Tidak terlalu berpengaruh banyak terutama pada lansia
3. Factor yang mempengaruhi interaksi obat biasa dan obat herbal?
Ada 2 : menguntungkan : meningkatkan absorbs obat dan merugikan : menghambat absorpsi. Interaksi farmasetik (interaksi yang terjadi secara kimia dengan syarat secara fisik dan kimia dari suatu obat yang infenkontibel bersifat secara langsung dan tidak langsung secara kimia maupun fisik dengan obat lain yang tidakada aktivasi dari obat, terjadi menurun atau mengendapnya suatu zat, karena peristiwa reaksi obat kimia atau herbal, perubahan warna, menjadi obat tidak aktif),farmakokinetik ( absorbs, metabolism, meningkatkan kadar plasma obat dan menurunkan kadar obat, agak susah diketahui karena ada perbedaan dari sifat fisik atau kimia dari obat itu sendiri) dan farmakodinamik ( berkaitan dengan reseptor dan non reseptor, mempunyai reseptor yang sama atau dengan reseptor yang berbeda).
Penyusunan obat herbal yang mengandung tannin  menghambat absorpsi dari obat kimia  menghambat protein, mineral, jika dosis tinggi menyebabkan konstipasi atau malnutrisi. 
Ada interkasi moderate ( terjadi jika satu dari bahaya potensial teradi pada pasien, dan perlu diikuti monitoring), mayor ( terdapat probabilitas yang tinggi, dan membahayakan pasien, dan kejadian menyangkut nyawa pasien dan menyangkut kerusakan permanen) dan minor ( interaksi terjadi teteapi dapat dipertimbangkan potensial bahaya jika pasien tersebut melakukan kelalaian, interaksi tingkat keparahan sedikit)
Minor : obat B akan mempengaruhi penurunan efek obat A
Moderate : interaksi antara kedua obat  menyebabkan kelainan klinis dan perlu dirawat inap, contoh bisa  merusak kelainan ginjal
Mayor : menyangkut nyawa pasien
4. Apakah penggunaan obat herbal tersebut aman untuk pasien ketika pasien masih mengkonsumsi aspirin? Dan ketika dikonsumsi sendiri/tanpa aspirin?
Belum ada yg terdeteksi secara klinis dan statistic
Ilmuan memperkirakan dapat memiliki efek yg baik bagi tubuh
Dapat menurunkan antiagregasi platelet, dan yg aspirin kebalikannya  kurang aman
Untuk keamanan belom ada penelitian
Interaksi adantara gingko biloba dan aspirin : bisa memperhebat terjadinya perdarahan. 
Meningkatkan efek obat, atau muncul efek lain  gingko meningkatkan resiko perdarahan dengan kemampuannya koagulasi. Contoh perdarahan intraserebral dan intracranial  pasca operatif. 
Penggunaan bersamaan dengan aspirin meningkatkan jumlah sel yang dapat bertahan hidup daripada hipoksia. Kombinasi : meningkatkan ekskresi protein. Belum ada efek samping. Orang dewasa dengan resiko penyakit kardiovaskuler tidak ada efek klinis dan statistic  tidak terjadi perdarahan. Kalo dengan obat yang lain : asetil salisilic juga belum ada resiko keamanan terutama pada usia lanjut. 
5. Apa efek samping dari gingko biloba?
Menyebabkan gangguan saluran cerna
Terjadi reaksi alergi obat di kulit
Menyebabkan sakit kepala  efek meningkatkan aliran darah ke otak. Jika vasodilatasi yang berlebihan  peningkatan TIK  menyebabkan sakit kepala, pusing dan jantung berdebar debar
Resiko terjadi perdarahan
Penggunaan dengan obat/interkasi dengan obat tertentu atau penggunaan gingko biloba sendiri . sendiri  konsumsi terus menenerus dalam jangka panjang menyebabkan mengganggu kesuburan dari seseorang, muncul gangguan kehamilan, reaksi keracunan (kemerahan, gatal, pembengkakan pada kulit). Jika interaksi dengan obat lain seperti aspirin terjadi internal bleeding, dikombinasi antidepresan tidak diasarankan pada ibu hamil. Interaksi dengan antipiretik akan menimbulkan penimbunan perdarahan di otak.
Resiko terjadi perdarahan belum ada kemungkinan, sifatnya masih ringan. Dosis aspirin lebih tinggi terjadi perdarahan ringan
Menyebabkan vasodilatasi  aliran darah yang keluar lebih banyak

LO :
1. Bagaimana edukasi dokter terhadap pasien tersebut tentang penggunaan herbal?
2. Obat herbal lain pengganti gingko biloba?
3. Apakah ada alternative lain selain obat herbal seperti terapi kognitif dll?
4. Tips untuk mengkonsumsi obat herbal, apakah aman atau tidak?
5. Tatalaksana untuk menghindari interaksi antar obat?

TUGAS 
[bookmark: _GoBack]Mahasiswa mencari artikel tentang perbandingan obat fitofarmaka dengan obat standar pada berbagai kasus (penyakit degeneratif) sesuai PICO
Tujuan pembelajaran skenario :
1. Menjelaskan pedoman penggunaan obat herbal yang aman
2. Menjelaskan pedoman penggunaan obat herba yang aman bila pasien juga menderita penyakit lain dan minum obat rutin
3. Menjelaskan interaksi farmakokinetik dan farmakodinamik herba tersebut bila diminum bersamaan dengan obat rutin, maupun bila tidak diminum bersamaan dan penyakit yang diderita
4. Menjelaskan tinjauan ilmiah Gingko biloba
5. Menjelaskan manfaat gingko biloba dan efek sampingnya
6. Menjelaskan tinjauan EBM penggunaan Gingko biloba dan herba yang sudah termasuk fitofarmaka




